



  Serbuk gergaji diklasifikasikan sebagai limbah padat. Jumlah serbuk gergaji 
sangat besar, namun tidak semua serbuk kayu yang ada telah termanfaatkan, 
sehingga bila tidak ditangani dengan baik dapat menjadi masalah lingkungan yang 
serius. Salah satu pemanfaatan serbuk gergaji yaitu sebagai media pertumbuhan.  
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media yang dibuat dari 
berbagai ukuran serbuk gergaji terhadap pertumbuhan bibit tanaman cabai merah 
(Capsicum annumm L.) dan untuk mengetahui ukuran serbuk gergaji yang optimal 
untuk digunakan sebagai media tanam. Serbuk gergaji yang digunakan untuk media 
tanam diayak terlebih dahulu melalui satu sampai empat saringan kemudian serbuk 
gergaji direndam dalam air yang diganti setiap hari selama 3 hari. 
  Penelitian ini dilakukan di screen house Fakultas Pertanian Universitas 
Jenderal Soedirman Purwokerto Utara, Banyumas dengan ketinggian ±100 meter 
di atas permukaan laut (mdpl), mulai dari bulan April 2019 sampai Juni 2019. 
Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap non faktorial. 
Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah ukuran dari serbuk gergaji 
yaitu 10-12 mesh, 12-16 mesh, 16-18 mesh, >18 mesh dan tanah sebagai kontrol. 
Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar 
daun, massa media dan pH. Hasil penelitian menunjukkan; bibit yang tumbuh pada 
media serbuk gergaji berukuran 10-12 mesh memiliki nilai yang tertinggi dalam 
variabel jumlah daun, serbuk gergaji berukuran >18 mesh mendapatkan nilai yang 





  Sawdust is classified as solid waste. The amount of sawdust is very large, 
but not all sawdust has been utilized. If sawdust does not handled properly, it can 
become a serious environmental problem. One of the uses of sawdust is as growth 
media. 
  The purpose of this research was to find out the effect of media made from 
different size of sawdust on the growth of red pepper seedlings (Capsicum annumm 
L.) and to determine the optimal size of sawdust to be used as planting media. 
Sawdust that would be used for planting media had been passed one to four mesh 
sieves and then, it was soaked in water which replaced every day for 3 days. 
 The research was conducted at a screen house of Faculty of Agriculture, 
the University of Jenderal Soedirman, Purwokerto, Banyumas ± 100 meters above 
sea level, starting from April 2019 to June 2019. The design used was a non 
factorial of Randomized Complete Block Design. Treatments used in this study were 
10-12 mesh, 12-16 mesh, 16-18 mesh, >18 mesh of sawdust and soil as a control. 
Observed variables included the height of plant, number of leaves, lenght of leaves, 
widht of leaves, weight of sawdust and pH. Results showed that; seedlings that were 
grown on 10-12 mesh sawdust had the highest number of leaves; >18 mesh of 
sawdust had the highest weight of sawdust. 
  
